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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan salah satu faktor yang nud@aentiingkat
kemajuan suatu negara. Pembangunan dapat dilaldédam berbagai bidang,
salah satunya bidang pendidikan. Pembangunan pkawditebih terfokus pada
pembangunan manusia agar dapat menjadi manusiatgetidik dan berpikir
maju untuk dapat berpartisipasi dalam memajukany@ir keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara, sebagaimana tercantum pada dJddddang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional Bab 1l pasal 3
mengenai dasar, fungsi dan tujuan pendidikan, bdbngsi pendidikan nasional
adalah sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lmEakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratisasbertanggung
jawab.

Realisasi pencapaian tujuan pendidikan nasionalatds, pemerintah
menyelenggarakan pendidikan melalui tiga jalur wagendidikan formal, non
formal dan informal. Ketiga jalur pendidikan terselsecara sinergi berupaya
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan formal merupakan bentuk pendidikaneogang mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perdidiknggi. Pendidikan

menengah dikelompokkan menjadi Sekolah Menengah nundan Sekolah



Menengah Kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan mkanpsalah satu lembaga
yang mempersiapkan serta menghasilkan tenaga kegj@engah yang dapat
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri. Sekditengah Kejuruan (SMK)

Kelompok Pariwisata memiliki program pendidikan daelatihan yang

mempersiapkan tamatan untuk dapat bekerja dan mmaggkan potensinya
pada berbagai jenis pekerjaan di bidang pariwisafgerti bidang perhotelan,
boga, busana dan kecantikan.

Tujuan SMK Kelompok Pariwisata pada dasarnya mamgakan
persiapan peserta didik untuk memasuki lapangaja lsarta mengembangkan
sikap profesional di bidang masing-masing sebagaméercantum dalam
kurikulum SMK Kelompok Pariwisata Program Keahlidata Busana (1999:2)
yaitu:

1. Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapanganjakeserta
mengembangkan sikap profesional dalam lingkup k&afflata Busana.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karmampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalagikup keahllian
Tata Busana.

3. Menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tmgkenengah untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri padaisamaupun masa

yang akan datang dalam lingkup keahlian Tata Busana
4. Menyiapkan tamatan menjadi warga negara yang ptidduk

Pada struktur kurikulum SMK Kelompok Pariwisata ¢teon Keahlian
Tata Busana terdapat tiga program kompetensi, ssddlnya yaitu program
produktif. Program produktif merupakan program HKi@ah yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensirjskesesuai standar

kompetensi kerja nasional.



Mata diklat Membuat Hiasan Busana merupakan saddih mata diklat
pada program produktif yang bertujuan sebagai berik
Setelah mengikuti mata diklat Membuat Hiasan Busditerapkan siswa
mampu mendeskripsikan konsep dasar desain hiasandudesain hiasan
sesuai jenis bahan dan jenis busana, memindahkariggan pada kain atau
busana, membuat hiasan pada kain atau busana denffanan tangan,

membuat hiasan pada kain atau busana dengan mesilir. b(Silabus
Membuat Hiasan Busana, 2008:1)

Mata diklat Membuat Hiasan Busana diajarkan kepadarta diklat tingkat
| Program Keahlian Tata Busana pada semester 12daMenurut silabus
Membuat Hiasan Busana tahun 2008, pelaksanaan fmgarba mata diklat
Membuat Hiasan Busana dilaksanakan selama 4 jaajapsmh dalam seminggu
dalam bentuk teori dan praktek dengan perbanditgan sebanyak 40% dan
praktek 60%. Materi teori mata diklat Membuat Hagusana mencakup dasar-
dasar jenis hiasan busana, desain hiasan sesumib@man dan jenis busana,
teknik -memindahkan desain hiasan pada kain sekiaiktgpembuatan hiasan
busana dengan sulaman tangan dan sulaman mesieri Matktek mata diklat
Membuat Hiasan Busana mencakup pembuatan desaanhkain atau busana,
teknik memindahkan desain hiasan pada kain ataanbBusnembuat hiasan pada
kain atau busana dengan sulaman tangan, membganlpada kain atau busana
dengan bordir atau sulaman mesin.

Peserta diklat yang telah mengikuti proses beM@mbuat Hiasan Busana
dengan baik dan sungguh-sungguh diharapkan dapabend&an perubahan pada
diri peserta diklat baik pengetahuan, sikap, daterkenpilan. Perubahan-

perubahan ke arah positif tersebut dinamakan hekijar.



Hasil belajar Membuat Hiasan Busana pada kemamipogmitif mencakup
penguasaan pengetahuan dasar-dasar jenis hiasamapukesain hiasan sesuai
jenis bahan dan jenis busana, teknik memindahkaaimdiasan pada kain serta
teknik pembuatan hiasan busana dengan sulamanntataya sulaman mesin.
Kemampuan afektif mencakup kemampuan menerima, mggaai, menghargai,
membentuk, berpribadi dan mengembangkan wawasamgefauan dalam
pembuatan hiasan busana. Kemampuan psikomotor Rgncpenguasaan
keterampilan dalam memindahkan desain hiasan paoe gembuatan desain
hiasan kain atau busana dan membuat hiasan padaat@i busana dengan
sulaman tangan serta sulaman mesin. Hasil belagmbvat Hiasan Busana
diharapkan dapat dijadikan bekal oleh peserta dikfguk mampu membuat
hiasan busana pesta anak pada tugas akhir maa Mi&hjahit Dengan Mesin.

Mata diklat Menjahit Dengan Mesin dilaksanakan ptwgkat 11 semester
2, selama 13 jam pelajaran dalam seminggu. Tugas alari mata diklat
Menjahit Dengan Mesin adalah peserta diklat diHeEapmampu membuat
busana pesta anak dan pembuatan hiasan busanamesiaaik dengan sulaman
tangan maupun dengan sulaman mesin.

Kebutuhan busana khususnya busana anak saat imkisemrmeningkat
sesuai dengan perkembangan zaman. Kebutuhan baisakaintuk kesempatan
pesta tidak kalah penting dengan busana anak keg&mpatan santai, bermain,
atau rekreasi. Keindahan busana pesta dapat didhat jenis kain yang
berkualitas dan disesuaikan dengan model busang yhlouat dan jenis

hiasannya.



Uraian di atas merupakan titik tolak bagi penulguk mengadakan dan
melaksanakan penelitian tentang kontribusi hasdjmeMembuat Hiasan Busana
terhadap kemampuan pembuatan hiasan busana pedtapada tugas akhir
Menjahit Dengan Mesin peserta diklat tingkat Il htia Ajaran 2009/2010
Program Keahlian Tata Busana SMK Negeri 9 Kelompakwisata Bandung.

B. Rumusan Masalah

“Agar memperoleh masalah yang layak untuk ditélrus dirumuskan agar
dapat memberikan arah bagi peneliti. Rumusan mlasghng baik, harus
mencakup dan menunjukkan semua variabel maupunnbgabuvariabel satu
dengan variabel lain yang hendak diteliti.” (Suka®03:29). Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana kontrikhessil belajar Membuat Hiasan
Busana terhadap kemampuan pembuatan busana pestgpata tugas akhir
Menjahit Dengan Mesin peserta diklat tingkat llbgram keahlian Tata Busana
Tahun Ajaran 2009/2010 SMKN 9 Bandung?”

Hasil belajar Membuat Hiasan Busana mencakup peagnapengetahuan
dasar-dasar jenis hiasan busana, desain hiasai 88 bahan dan jenis busana,
teknik memindahkan desain hiasan pada kain sekiaiktgpembuatan hiasan
busana dengan sulaman tangan dan sulaman mesinanaran afekitif
mencakup kemampuan menerima, menanggapi, menghargambentuk,
berpribadi dan mengembangkan wawasan pengetahleam gambuatan hiasan
busana. Kemampuan psikomotor mencakup penguasaanark@ilan dalam
memindahkan desain hiasan pada kain, pembuataim deéasan kain atau busana

dan membuat hiasan pada kain atau busana dengemasutangan serta sulaman



mesin. Hasil belajar Membuat Hiasan Busana dihamapkampu memberikan
kontribusi terhadap kemampuan pembuatan hiasamaysesta anak pada tugas
akhir mata diklat Menjahit Dengan Mesin.

Mata diklat Menjahit Dengan Mesin diajarkan padsgpe diklat tingkat I1.
Tugas akhir dari mata diklat Menjahit Dengan Mesidalah peserta diklat
diharapkan mampu membuat busana pesta anak darugemthiasan busana
pesta anak baik dengan sulaman tangan maupun desigaman mesin.
Keindahan busana pesta dapat dilihat dari jenis k@ing berkualitas dan
disesuaikan dengan model busana yang dibuat d&n ha@asannya. Pembuatan
hiasan busana pesta anak dalam penelitian ini ikdr@tatkan pada kemampuan
peserta diklat dalam menerapkan pengetahuan Merhlasdan Busana.

Uraian di atas menggambarkan luasnya permasalaiam genelitian ini
dan untuk memudahkan dalam pemecahan masalah msertghindari terlalu
luasnya masalah yang akan dibahas dalam peneliianmaka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi pada:

1. Hasil belajar Membuat Hiasan Busana ditinjau dari:

a. Kemampuan kognitif yaitu mencakup penguasaan pahgah dasar-dasar
jenis hiasan busana, desain hiasan sesuai jenenbdén jenis busana,
teknik memindahkan desain hiasan pada kain sdmgktpembuatan hiasan
busana dengan sulaman tangan dan sulaman mesin.

b. Kemampuan afektif yaitu mencakup kemampuan menermenanggapi,
menghargai, membentuk, berpribadi dan mengembangkamnvasan

pengetahuan dalam pembuatan hiasan busana.



c. Kemampuan psikomotormencakup penguasaan keterampilan dalam
memindahkan desain hiasan pada kain, pembuataim deaaan kain atau
busana dan membuat hiasan pada kain atau busagandemaman tangan
serta sulaman mesin.

2. Kemampuan pembuatan hiasan busana pesta anakygadaakhir Menjahit
Dengan Mesin peserta diklat tingkat Il Tahun Af@ra009/2010 Program
Keahlian Tata Busana SMKN 9 Bandung.

3. Kontribusi hasil belajar Membuat Hiasan Busana dddap kemampuan
pembuatan hiasan busana pesta anak pada padaakiga®enjahit Dengan
Mesin peserta diklat tingkat 11l Tahun Ajaran 200®10 SMKN 9 Bandung.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar Membuat Hiasansada terhadap
kemampuan pembuatan hiasan busana pesta anak pddatygas akhir
Menjahit Dengan Mesin peserta diklat tingkat Illlhtia Ajaran 2009/2010
SMKN 9 Bandung.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional yang dimaksud yaitu suatuay@p menghindari
kemungkinan salah tafsir antara pembaca dan petarhsiddap penelitian yang
dilakukan, oleh karena itu penulis perlu menjelasiktlah-istilah yang tercantum
dalam judul ini yaitu:

1. Hasil Belajar Membuat Hiasan Busana

a. Hasil Belajar
“Hasil Belajar merupakan perubahan tingkah lakugyarencakup kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotor”. (Nana Sudjan®03:22)



b. Membuat Hiasan Busana
Membuat Hiasan Busana merupakan mata diklat progpamduktif yang
diberikan pada peserta diklat tingkat | SMK KelorkpPariwisata yang
bertujuan:

Setelah mengikuti mata diklat Membuat Hiasan Busditerapkan siswa
mampu mendeskripsikan konsep dasar desain hiasamdudesain hiasan
sesuai jenis bahan dan jenis busana, memindahkariggan pada kain atau
busana, membuat hiasan pada kain atau busana dsenffanan tangan,

membuat hiasan pada kain atau busana dengan mesilir. b(Silabus
Membuat Hiasan Busana, 2008:1)

Pengertian di atas dijadikan acuan dalam peaelithi yaitu perubahan
tingkah laku peserta diklat SMK Kelompok Pariwisdtanjau dari kemampuan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam matkatdgcogram produktif
Membuat Hiasan Busana dengan sulaman tangan maufaman mesin
2. Kemampuan Pembuatan Hiasan Busana Pesta Anak
a. Kemampuan
“Kemampuan adalah kecakapan dalam melakukan swkierjpan”. (W.J.S.
Poerwadiminta, 1999:553).

b. Pembuatan
Pembuatan adalah “cara atau proses yang mengimsiikau benda”. (W.J.S.
Poerwadiminta, 1997:636).

c. Hiasan Busana Pesta Anak
Hiasan busana pesta anak adalah menghias atausmpegnukaan bahan
dengan suatu ide atau kreativitas pada busanadikegakan oleh anak-anak

pada suatu acara yang bernuansa suka, gembiraggahivarna dan corak



busana memperlihatkan perasaan tersebut adalalawanma cerah dengan
model yang bervariasi”. (Arifah A. Riyanto, 2008:1
Pengertian di atas dijadikan acuan dalam merunmusgangertian
kemampuan pembuatan desain busana pesta anak galagtitian ini yaitu:
kecakapan melakukan suatu proses atau cara merhlasain berwarna pada
permukaan bahan yang penyelesaiannya menggunakaradaen-macam tusuk
hias dan warna benang hias baik menggunakan tamgapun dengan mesin
bordir untuk anak-anak yang dikenakan dalam suasakeadan gembira.
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian menurut Sukardi (2003:70), yalfujuan penelitian
merupakan ujung akhir yang hendak di capai olea paneliti”.
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetakmtribusi hasil
belajar Membuat Hiasan Busana terhadap kemampuabya¢an busana pesta
anak pada tugas akhir Menjahit Dengan Mesin peskktat tingkat 11l Tahun
Ajaran 2009/2010 SMKN 9 Kelompok Pariwisawta Banglun
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan data tentang:
a. Hasil belajar Membuat Hiasan Busana Meliputi:
1) Kemampuan kognitif yaitu penguasaan pengetahuaar-dasar jenis

hiasan busana, desain hiasan sesuai jenis bahajerdarbusana, teknik
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memindahkan desain hiasan pada kain serta tekmhbyetan hiasan
busana dengan sulaman tangan dan sulaman mesin.

2) Kemampuan afektif yaitu mencakup kemampuan menemmnesmanggapi,
menghargai, membentuk, berpribadi dan mengembangkawasan

pengetahuan dalam pembuatan hiasan busana.

3) Kemampuan psikomotormencakup penguasaan keterampilan dalam

memindahkan desain hiasan pada kain, pembuatam dessan kain atau
busana dan membuat hiasan pada kain atau busagendgraman tangan
serta sulaman mesin.
Kemampuan pembuatan busana pesta anak pada tinyaslaljahit Dengan
Mesin peserta diklat tingkat 11l Tahun Ajaran 200@10 Program Keahlian
Tata Busana SMKN 9 Bandung.
Kontribusi hasil belajar Membuat Hiasan Busana aeédp kemampuan
pembuatan hiasan busana pesta anak pada tugas Mdhjahit Dengan
Mesin peserta diklat tingkat 11l Tahun Ajaran 2Q0®Y0 SMKN 9 Bandung.
Besarnya kontribusi hasil belajar Membuat HiasansaBa terhadap
kemampuan pembuatan hiasan busana pesta anakugagaakhir Menjahit
Dengan Mesin peserta diklat tingkat Il Tahun A@a2009/2010 SMKN 9
Bandung.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manksgpada berbagai

pihak yang langsung berkaitan dengan masalah engra khusus penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
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1. Penulis mendapatkan tambahan pengetahuan, sikapraipilan, dan
wawasan sebagai calon pendidik di bidang busanasusimya dalam
pembutan hiasan busana serta dapat memperoleh lg@aga dalam
pembuatan dan penulisan karya ilmiah mengenai ikasir hasil belajar
Membuat Hiasan Busana terhadap kemampuan pembb&san busana
pesta anak pada peserta diklat tingkat [l SMKNa@@ung.

2. Peserta diklat SMK Kelompok Pariwisata khususnyag@am keahlian Tata
Busana SMKN 9 Bandung, hasil penelitian ini dihnkeapdapat membantu
peserta diklat dalam upaya meningkatkan kreatifittsn kemampuan
membuat hiasan busana serta memberikan motivask umeningkatkan
kompetensi Membuat Hiasan Busana sehingga dapabuatrhiasan busana
yang layak jual dan layak pakai.

3. Guru SMK Kelompok Pariwisata khususnya SMKN 9 BargluHasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukdok mengembangkan
serta meningkatkan materi mata diklat Membuat Hidasana.

F. Asums

Asumsi menurut Anton M. Moeliono (1999:63) samag#en pengertian
anggapan dasar, sehingga pengertian asumsi mepgdaupengertian anggapan
dasar. Anggapan dasar dalam penelitian merupakéntolak dan landasan
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan kebenga, seperti yang
dikemukakan oleh Sugiono (2008:82) bahwa “Asumsrup@kan pernyataan

yang diterima kebenarannya tanpa bukti”. Asumsamigbenelitian ini adalah:
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1. Hasil belajar Membuat Hiasan Busana yang diperopadserta diklat
merupakan gambaran kemampuan dan penguasaan pddéata tentang
pengetahuan, sikap serta keterampilan setelahabelgmbuat hiasan busana.
Anggapan dasar ini dipertegas oleh pendapat Nas(itR07:75) bahwa “Hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang nkepcému pengetahuan,
sikap serta keterampilan melalui proses tertentoagie hasil pengalaman
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.

2. Kemampuan pembuatan hiasan busana pesta anak kartupamampuan
nyata dari hasil belajar Membuat Hiasan Busananeakemampuan tersebut
dapat diwujudkan oleh peserta diklat dalam meladisam mata diklat
Menjahit Dengan Mesin Busana Pesta Anak. Anggaeardini dipertegas
oleh pendapat W. J. S Poerwadarminta (1997: 636)&®dPembuatan adalah
cara atau proses yang menghasilkan suatu benda”.

3. Pengetahuan dan keterampilan menghias busana dikpasai peserta diklat
setelah mengikuti mata diklat Membuat Hiasan Busalen hasil belajar
tersebut dapat diterapkan pada pembuatan hiasaandysesta anak pada
Tugas Akhir Menjahit Dengan Mesin, sesuai dengand@apat Moch. Ali
(1984:19) yaitu “Seseorang yang telah memiliki pgaguan dan keterampilan
dari hasil proses belajar, diharapkan mampu mehkaradi dalam kehidupan
sehari-hari”.

G. Hipotesis

“Hipotesis adalah pernyataan yang menunjukkaraaugilai dalam suatu

variabel atau lebih pada sampel yang berbeda”’ ¢80gi2005:88). Hipotesis
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Teeatakontribusi positif yang
signifikan dari hasil belajar Membuat Hiasan Busaeshadap kemapuan
pembuatan hiasan busana pesta anak pada tugasviktahit Dengan Mesin”,
pada peserta diklat tingkat Ill Tahun Ajaran 20092 Program Keahlian Tata
Busana SMK Negeri 9 Kelompok Pariwisata Bandung.
H. Lokas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiaana memperoleh

data yang berasal dari responden. Lokasi dalamlipaneni yaitu SMK Negeri 9
Kelompok Pariwisata Bandung yang beralamat di dkek&rno-Hatta km.10
Bandung, dengan pertimbangan bahwa lokasi pemeltiadah di jangkau dan
belum ada yang melakukan penelitian tentang Kamgriblasil Belajar Membuat
Hiasan Busana Terhadap Kemampuan Pembuatan Hiassemd Pesta Anak
Pada Tugas Akhir Menjahit Dengan Mesin Peserta dDiRlingkat Il Tahun
Ajaran 2009/2010 SMKN 9 Bandung.
2. Sampe Pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta dittheikat 11l Tahun Ajaran
2009/2010 Program Keahlian Tata Busana. Sampel yhggnakan adalah

sampel total sebanyak 35 orang.



